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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat dampak antara Servant
Leadership terhadap Competitve Advantage, Employee Empowerment dan Organizational
Learning. Variabel Servant Leadership diukur dari lima indikator, yaitu altruistic calling,
emotional healing, wisdom, persuasive mapping, dan organizational stewardship. Variabel
Competitive Advantage diukur dari lima indikator, yaitu price/cost, quality, delivery
dependability, time to market, dan product innovation. Variabel Employee Empowerment diukur
dari empat indikator, yaitu competence, meaningfull, self-determination, dan impact. Variabel
Organizational Learning diukur dari empat indikator, yaitu informational acquisition,
information distribution, information interpretation, dan behavioral and cognitive change.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner. Unit analisis penelitian
adalah perusahaan di Surabaya. Responden yang dijadikan sampel sebanyak 200 responden.
Metode analisis yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah Structural Equation Modeling
(SEM) dengan menggunakan Partial Least Square (PLS).

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa servant leadership berdampak positif
terhadap Competitve Advantage, Employee Empowerment dan Organizational Learning, lalu
employee empowerment berdampak positif terhadap competitive advantage serta organizational
learning berdampak positif pada competitive advantage.
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ABSTRACT

This study aimed to know whether there was impact between the Servant Leadership to
Competitive Advantage, Employee Empowerment and Organizational Learning. Servant
Leadership variables measured from five indicators, namely altruistic calling, emotional healing,
wisdom, persuasive mapping, and organizational stewardship. Competitive Advantage variables
measured from five indicators, ie price / cost, quality, delivery dependability, time to market,
product innovation. Employee Empowerment variables measured from four indicators, namely
competence, meaningfull, self-determination, impact. Organizational Learning variables measured
from four indicators, namely informational acquisition, information distribution, information
interpretation, behavioral and cognitive change. The data was collected by distributing
questionnaires. The unit of analysis was 200 respondents companies in Surabaya. The method of
analysis used in testing the hypothesis was Structural Equation Modeling (SEM) by using Partial
Least Square (PLS).

This research proved that servant leadership had positive impact to Competitve
Advantage, Employee Empowerment and Organizational Learning while Employee Empowerment
had positive impact to Competitive Advantage, and Organizational Learning had positive impact
to Competitive Advantage.

Keywords:
Competitive advantage, Employee Empowerment, Organizational Learning, Servant
Leadership.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini banyak
sekali perusahaan-perusahaan yang sudah
maju dan berkembang mengikuti trend yang
ada. Hal ini akan memicu perusahaan untuk
dapat Dbersaing di pasar global dengan
meningkatkan kualitas dan inovasi produk
baru serta meningkatkan pelayanan
terhadap suatu produk tertentu. Untuk
menciptakan suatu produk yang unik
diperlukan adanya inovasi yang mengarah
pada competitive advantage (L1 et al., 2006).
Competitive advantage merupakan
keunggulan yang dimiliki oleh perusahaan
dimana keunggulannya tersebut digunakan
perusahaan  untuk  berkompetisi dan
bersaing dengan perusahaan lainnya untuk
mendapatkan suatu produk di mata
konsumen.

Competitive advantage dapat dicapai
melalui  employee  empowerment  dan
organizational learning. Pengembangan
inovasi terhadap suatu produk yang
mengarah pada kreativitas di dalam
organisasi dapat diciptakan dengan adanya
empowerment (Conger & Kanungo, 1988).
Organizational Learning sangat dibutuhkan
perusahaan untuk menghadapi perubahan
agar dapat terus berinovasi, bersinergi dan
saling berkolaborasi dengan pasar global.
Competitive advantage suatu perusahaan
dapat memberikan hasil yang maksimal jika
perusahaan dapat melakukan organizational
learning dan employee empowerment
dengan maksimal yang dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan di
dalam perusahaan yang berkaitan dengan
leadership style yang diterapkan suatu
perusahaan  dimana hal itu akan
mempengaruhi semua kegiatan di dalam
organisasi (Bass et al., 2003). Secara umum,
leadership style yang baik adalah leadership
style yang mau untuk melayani orang lain
sebagai prioritas utama yang disebut
dengan servant leadership (Greenleaf, 1991).

Pengertian Leadership dan Leadership
Style

Leadership merupakan faktor
penting dalam mengimplentasikan sebuah
perubahan di dalam organisasi (Lievens
et.al, 1997). Leadership merupakan proses
timbal balik dimana pemimpin dan bawahan
saling memberikan pengaruh untuk dapat
mencapai tujuan di dalam suatu organsasi
(Ngodo, 2008). Leadership style adalah cara
dan pendekatan dengan memberikan

arahan, melaksanakan rencana, dan
memotivasi orang untuk dapat mencapai
tuyjuan perusahaan (Ojokuku et al, 2012).
Leadership styles terdiri dari kepribadian
seorang pemimpin, sikap, dan komunikasi
dalam mengarahkan karyawan untuk
mencapai tujuan organisasi.

Pengertian Servant Leadership

Servant  Leadership  merupakan
suatu proses dimana pemimpin dan para
pengikutnya
bekerja sama untuk mencapai visi
organisasi (Irving, 2005). Page dan Wong
(2000) mendefinisikan servant leadership
sebagal seorang pemimpin yang mau
melayani orang lain dengan mengupayakan
pembangunan dan kesejahteraan untuk
memenuhi tujuan bersama.
Karakteristik dari Servant Leadership
menurut Spears (1991), yaitu :
Listening
Empathy
Healing
Awareness
Persuasion
Conceptualization
Foresight
Stewardship
Commitment
0. Community Building

e R A ol

Sedangkan  menurut  Russels  (2001)
karakteristik dari servant leadership, yaitu :
1. Vision

Credibility

Trust

Service

Modeling

Pioneering

Appreciation of others

Empowerment.

S S A o

Dimensi Servant Leadership

Menurut Barbuto & Wheeler (2006) ada lima

dimensi dalam Servant Leadership, yaitu:

1 Altruistic Calling
Altruistic calling menggambarkan
hasrat yang kuat dari pemimpin
untuk membuat perbedaan positif
pada kehidupan orang lain dan
meletakkan kepentingan orang lain
di atas kepentingannya sendiri dan
akan bekerja keras untuk memenuhi
kebutuhan bawahannya.

2. Emotional Healing
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Emotional healing menggambarkan
komitmen seorang pemimpin dan
keterampilannya untuk
meningkatkan dan mengembalikan
semangat bawahan dari trauma
atau penderitaan.
3. Wisdom

Wisdom menggambarkan pemimpin
yang mudah untuk menangkap
tanda-tanda di  lingkungannya,
sehingga memahami situasi dan
memahami implikasi dari situasi

tersebut.

4. Persuasive Mapping
Persuasive mapping
menggambarkan sejauhmana

pemimpin memiliki keterampilan
untuk memetakan persoalan dan
mengkonseptualisasikan

kemungkinan tertinggi untuk
terjadinya dan mendesak seseorang
untuk melakukan sesuatu ketika

mengartikulasikan
peluang.

5. Organizational Stewardship
Organizational Stewardship
menggambarkan sejauh mana

pemimpin menyiapkan organisasi
untuk membuat kontribusi positif
terhadap lingkungannya melalui
progam pengabdian masyarakat dan
pengembangan komunitas serta
mendorong pendidikan tinggi
sebagai satu komunitas.

Pengertian Employee Empowerment

Employee empowerment merupakan
hal yang penting dan berguna sehingga
perlu diberdayakan dan dikaitkan dengan
karakteristik yang serupa dengan motivasi
diri dan komitmen dimana memiliki
tanggung jawab untuk melakukan usaha
dan kualitas dengan baik (Thomas &
Velthouse, 1990). Employee empowerment
merupakan suatu proses desentralisasi
pengambilan keputusan dalam sebuah
organisasi dimana manajer memberikan
lebih banyak keleluasaan dan otonomi
kepada karyawan (Brymer, 1991). Individu
yang diberdayakan akan memiliki peran
yang lebih aktif dalam organisasi dan akan
mengambil inisiatif serta partisipasi dalam
peningkatan kegiatan organisasi (Pelit et
al., 2010).

Dimensi Employee Empowerment

Menurut Spreitzer (1995) terdapat empat

dimensi atau karakteristik positif dari

Employee Empowerment, yaitu :

1. Competence
Bandura (1977) berpendapat ketika
seseorang memiliki tingkat harga
diri yang tinggi, maka mereka akan
memproyeksikan kemampuannya
untuk bekerja dalam lingkungannya
dalam bentuk kompetensi.

2. Meaningfull
Nilai dari tujuan kerja atau tujuan
yang dapat dibandingkan dengan
cita-cita dan standar individu serta
melibatkan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan. (Hackman,

1987).
3. Self Determination
Penentuan nasib seseorang

berdasarkan dari pilihan yang telah
diambil (Deci, 1989).

4. Impact
Dampak perilaku dianggap memiliki
efek atas hasil strategis,

administratif, atau beroperasi di
lingkungan kerja seorang karyawan
(Thomas dan Velthouse, 1990).

Pengertian organizational learning

Organizational learning
merupakansuatu  proses pembelajaran
organisasi sebagai organisasi terampil yang
menciptakan, memperoleh, dan mentransfer
pengetahuan dan wawasan (Garvin, 1993).
Organizational learning merupakan upaya
kolaborasi di mana individu menciptakan
ide-ide baru dengan berbagi pengetahuan
yang mereka miliki melalui interaksi
dengan orang lain (Castaneda dan Rios,
2007).

Dimensi organizational learning

Menurut Kim (1993) dan Sanchez (2005)

dari definisi yang ada, organizational

learning terdiri dari empat dimensi, yaitu:

1. Informational Acquisition
Mengumpulkan informasi dari
sumber-sumber di dalam
perusahaan maupun di  luar
perusahaan dimana pembelajaran
merupakan aspek penting dari
perolehan informasi melalui
pelatihan karyawan.

2. Information Distribution
Informasi  dikumpulkan melalui
berbagai sumber dan cara-cara yang
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perlu  dibagikan kepada para

anggota organisasi yang
memerlukan (Huber, 1991).

3. Information Interpretation
Menafsirkan informasi untuk
mengurangi ambiguitas yang
berkaitan dengan informasi.

Organisasi menggunakan media
yang berbeda untuk menafsirkan
informasi, yaitu kontak pribadi,
telepon percakapan, memorandum
tertulis, surat, laporan khusus,
rantai  formal perintah, serta
beberapa media modern seperti
konferensi video, surat elektronik,
atau intranet.

4. Behavioral and and Cognitive
Change
Tercermin dengan adanya

perubahan yang berkaitan (Garvin,
1993). Jika tidak ada perubahan
perilaku atau kognitif yang terjadi,
belum dapat dikatakan sebagai
organizational learning.

Pengertian Competitive Advantage

Competitive  Advantage adalah
kemampuan suatu organisasi untuk
menciptakan posisi yang dapat
dipertahankan terhadap pesaing (Li et al,
2006). Sebuah perusahaan harus memailiki
kemampuan untuk memproduksi produk
dengan  biaya yang lebih  rendah
dibandingkan dengan  pesaing  atau
menjadikan produk yang dibuat unik
sehingga produk dapat menjadi dikenal
banyak orang dan dihargai oleh pelanggan
sehingga dapat menciptakan competitive
advantage (Porter, 1991).

Dimensi competitive advantage

Menurut ILi et al. (2006), competitive

advantage memiliki 5 (lima) dimensi, yaitu :

1. Price / Cost
Dimensi ini mengacu pada
kemampuan dari sebuah organisasi
untuk dapat berkompetisi dengan
pesaing berdasarkan harga / biaya
(Li et al, 2006).

2. Quality
Dimensi ini mengacu pada
kemampuan dari sebuah organsisasi
untuk menawarkan kualitas dan
kinerja produk yang dapat
memberikan nilai tambah kepada
pelanggan (Koufteros, 1995).

3. Delivery Dependability

Dimensi ni mengacu pada
kemampuan dari sebuah organisasi
untuk memberikan ketepatan waktu
dengan jenis dan volume produk
yang dibutuhkan oleh pelanggan ((Li
et al, 2006).

4, Time to market
Dimensi ni mengacu pada
kemampuan dari sebuah organsisasi
untuk memperkenalkan atau
meluncurkan produk dan fitur baru
di dalam pasar kepada pelanggan
(Koufteros, 1995).

5. Product Innovation
Dimensi ni mengacu pada
kemampuan dari sebuah organsisasi
untuk memperkenalkan atau
meluncurkan produk baru kepada
pelnaggan  yang  lebih  cepat
dibandingkan dengan pesaing (Li et
al, 2006).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  akan  menguji
pengaruh  antara Servant Leadership
terhadap Competitive Advantage. Penelitian
ini mengunakan paradigma kuantitatif.
Untuk menguji hipotesis digunakan analisa
Partial Least Square.

Penelitian ini menganalisis dampak
Servant Leadership terhadap Competitive
Advantage. Berikut 1ni1 adalah definisi

operasional masing-masing variabel
tersebut:
1. Servant Leadership adalah suatu

proses dimana pemimpin dan
pengikut  bekerja sama dan
membangun hubungan baik untuk
mencapal visi, misi, dan tujuan
mempengaruhi produktivitas dalam
situasi dunia nyata (Greenleaf,
1991).

2. Employee Empowerment merupakan
suatu proses desentralisasi dalam
pengambilan  keputusan sebuah
organisasi dimana manajer
memberikan lebih banyak
keleluasaan dan otonomi kepada
karyawan (Brymer, 1991).

3. Organizational Learning merupakan
sarana utama untuk mencapai
pembaharuan strategi dalam suatu
perusahaan (Crossan et al, 1999).

4, Competitive advantage didefinisikan
sebagai kemampuan  organisasi
untuk menciptakan posisi yang
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dapat dipertahankan selama masa

pesaing (Li et al., 2006).

Penelitian ini akan menggunakan
skala  pengukuran interval, dimana
responden diminta menentukan pilihan
jawaban pada ranking sesuai dengan
persepsinya. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala Likert.
Dalam penelitian ini peneliti, menggunakan
rumus Lemeshow (1997) untuk menentukan
jumlah sampel minimal yang diperlukan
ketika jumlah populasi tidak diketahui.

Unit analisis dalam penelitian ini
adalah karyawan perusahaan di Surabaya,
dimana peneliti meneliti mengenai dampak
Servant Leadership terhadap Competitive
Advantage pada perusahaan di Surabaya.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
Proses pengambilan data untuk
penelitian ini dilakukan dengan alat bantu
kuesioner yang diberikan kepada responden
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.
Hasil pengolahan data responden yang
sudah diperoleh dari kuesioner akan
dijelaskan seperti di bawah ini. Dalam
penelitian ini responden bersifat anonymous
untuk menjaga kerahasiaan responden.

Tabel 1. Nilai Outer Loading

- Outer
A i i .
Variabel Indikator Loading
Altruistic Calling 0,815
Emotional Healing 0,608
Servant Wisdom 0,516
Leadership Persuasive 0.737
Style mapping =
Organizational
Stewardship 0.680
Competence 0,904
Employee Meaningfinll 0.890
Empowerment | Self Determination 0,626
Impact 0,671
Behauvioural _
2 and 0,867
cognitive changes
o Information 0,624
Organization acguisiiion
Learning Information 0.714
distribution -
_In,‘gormam::n 0.628
inierpreiaiion
Delivery -
Dependability 0.746
. Pri 0,832
Competitive Pmr;:” =
Advantage . 0,768
Innovation
Quality 0.645
Time to Market 0,779

Berdasarkan Tabel 1, nilai outer
loading untuk masing-masing indikator
pada variabel Servant Leadership Style,
Employee Empowerment, Organizational

Learning, dan Competitive Advantage
semuanya memiliki nilai lebih dari 0,50. Hal
ini  mengindikasikan indikator-indikator
yang digunakan dalam penelitian ini telah
memenuhi convergent validity dan dapat
digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 2. Composite Reliability

Composite

Variabel Reliability
Competitive Advaniage 0,904

Servant Leadership
Style 0,883
Employee

Empowerment 0,852
Organization Learning 0,911

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
composite reliability dari setiap variabel
penelitian memiliki nilai lebih dari 0,70.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel  Leadership  Style, Employee
Empowerment, Organizational Learning,
dan Competitive Advantage telah memenuhi
composite reliability, sehingga variabel-
variabel tersebut menghasilkan pengukuran
yang konsisten.

Tabel 3. Nilai R-Square

Variabel Nilai R-Square
Competitive Advantage 0,343
Servant Leadership Style -
Employes Empowerment 0.070
Organization Learning 0.206

Tabel 4. Hasil Nilai Koefisien Path dan t-

hitung

Pengaruh antar
wariabel

Path

T
Statistic
=

Servant Leadership
Sitvle = Emplovee
Empowerment

0. 264

G, 404

Servant Leadership
Stvile =
Organtzaiion
Learning

0,454

6,187

Employes
Empowerment —
Competitive
Advantase

0,343

=]

.82

Organtzaiion
Learning —
Competitive
Advantaszse

0,136

2,330

Servant Leadership
Sityle =
Competitive
Advantaze

0. 144

5. 864
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KESIMPULAN

Dari  pengolahan data dengan
menggunakan program Smart PLS yang
telah dilakukan, peneliti mendapatkan
bahwa semua hipotesis yang diajukan
adalah benar dan dapat diterima. Adapun
hipotesis yang diterima mencakup :

1. Terdapat pengaruh positif antara
servant leadership terhadap
employee empowerment dalam
perusahaan di Surabaya.

2. Terdapat pengaruh positif antara
servant leadership terhadap
organizational learning dalam
perusahaan di Surabaya.

3. Terdapat pengaruh positif antara
employee empowerment terhadap
competitive advantage dalam
perusahaan di Surabaya.

4. Terdapat pengaruh positif antara
organizational learning terhadap
competitive advantage dalam
perusahaan di Surabaya.

5. Terdapat pengaruh positif antara
servant leadership terhadap
competitive advantage dalam
perusahaan di Surabaya.

SARAN
1. Beberapa perusahaan di Surabaya
kurang mampu menerapkan servant
leadership. Hal ini dilihat dari hasil
pembahasan dan kuisioner dimana
responden penelitian menilai netral
tentang Servant Leadership Style
yang dianut perusahaan. Padahal

seharusnya dengan adanya
penerapan servant leadership maka
karyawan dalam perusahaan

tersebut akan merasa dihargai dan
mereka merasa bahwa atasan
mereka peduli tentang nasib mereka.
Hal ini akan berdampak pada
peningkatan Kkinerja dan motivasi
karyawan dalam bekerja.

2. Penelitian ke depan diharapkan
dapat memperluas penelitian ini
dengan ruang lingkup penelitian
yang lebih luas, misalnya di Jawa
Timur dan bisa juga dengan jumlah
responden yang lebih ditingkatkan
mengingat perusahaan di Surabaya
ini memiliki jumlah yang sangat
banyak.
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